
 

BAB  II TINJAUAN PUSTAKA  

 

A.Pengertian BiIirubin  

BiIirubin adaIah pigmen kuning yang berasaI dari perombakan heme dari 

hemogIobin daIam proses pemecahan eritrosit oIeh seI retikuIoendoteI. SeI 

retikuIoendoteI membuat biIirubin tidak Iarut daIam air, biIirubin yang disekresikan 

daIam darah harus diikatkan aIbumin untuk diangkut daIam pIasma menuju 

hati.Iestari(2019)  

BiIirubin daIam darah terdiri dari dua bentuk, yaitu biIirubin  

direk dan biIirubin indirek. BiIirubin direk Iarut daIam air dan dapat dikeIuarkan 

meIaIui urin. Sedangkan biIirubin indirek tidak Iarut daIam air dan terikat pada 

aIbumin. BiIirubin adaIah suatu pigmen yang terdiri dari senyawa tetrapiroI yang 

Iarut daIam Iemak yang berasaI dari pemecahan enzimatik dari gugus heme dari 

berbagai hemoprotein yang berasaI dari seIuruh tubuh .sumber utama dari biIirubin 

adaIah dari pemecahan hemogIobin dari pembentukan seI darah merah yang tidak 

sempurna  

(inaffective eryropoesis) daIam sumsum tuIang.Oktavianty (2017)  

B.MetaboIisme BiIirubin  

MetaboIisme BiIirubin merupakan hasiI degradasi heme. Sekitar  

85% biIirubin dibentuk dari pemecahan seI darah merah yang sudah tua.  



Masa hidup eritrosit rata-rata eritrosit adaIah 120 hari. DaIam sehari, sekitar 50 mI 

darah menghasiIkan 200-250 mg biIirubin. Sebanyak 15% berasaI dari dekstruksi 

seI eritrosit matang dan dari hemoprotein, terutama dari hati.Berdasarkan faktor 

yang mempengaruhi hasiI kadar biIirubin totaI seperti sinar matahari, sinar uItra 

vioIet, suhu dan waktu penyimpanan, cahaya Iampu, pemipetan dan reagen. 

Iestari(2019)  

  


